BAB 1
Pendahuluan
A. Latar Belakang Masalah

Panti asuhan merupakan suatu lembaga yang sangat populer untuk
membentuk perkembangan anak-anak yang tidak memiliki keluarga ataupun yang
tidak tinggal bersama dengan keluarga. Menurut Himpunan Peraturan Perundang
undangan tentang perlindungan anak (2002:7), Undang-Undang Republik
Indonesia No.4 Tahun 1979 pasal 2 ayat 1, tampak jelas terlihat bahwa setiap
anak berhak untuk mendapat kesejahteraan, perawatan, asuhan, dan bimbingan
berdasarkan kasih sayang baik dalam keluarganya maupun di dalam asuhan
khusus untuk tumbuh dan berkembang wajar, penghuni panti asuhan bukan saja
anak-anak, tetapi mulai dari anak-anak hingga dewasa. Penghuni panti asuhan
tersebut adalah orang-orang yang mengalami berbagai permasalahan sosial.

Panti Asuhan merupakan lembaga yang bergerak di bidang sosial untuk
membantu anak-anak yang sudah tidak memiliki orang tua. Di dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (2001), panti asuhan merupakan sebuah tempat untuk
merawat dan memelihara anak-anak yatim atau yatim piatu. Pengertian yatim
adalah tidak memiliki seorang ayah, sedangkan yatim piatu adalah tidak memiliki
seorang ayah dan ibu. Namun, tidak hanya untuk anak yatim maupun yatim piatu,
panti asuhan juga terbuka untuk anak-anak selain mereka, seperti anak terlantar
korban perceraian orang tua. Anak- anak yang kurang beruntung seperti yang
dipaparkan di atas juga dapat bertempat tinggal di panti asuhan. Jumlah panti

asuhan di seluruh Indonesia diperkirakan antara 5.000-8.000 yang mengasuh



sampai setengah juta anak. Pemerintah Indonesia hanya memiliki dan
menyelenggarakan sedikit dari panti asuhan tersebut, lebih dari 99% panti asuhan
diselenggarakan oleh masyarakat, terutama organisasi keagamaan (Sudrajat,
2008). Salah satu organisasi keagamaan yang telah berkembang mendirikan panti
asuhan adalah organisasi Muhammadiyah, yang mendirikan panti asuhan keluarga
yatim muhammadiyah (PAKY M) khusunya di derah juwiring, Klaten.

Panti asuhan yatim Muhammadiyah ini berdiri sejak tahun 1985 mengasuh
anak-anak dari latar belakang yang berbeda, seperti anak yatim, anak piatu, anak
yatim piatu, anak terlantar dan anak yang tidak mampu, dari data yang diperoleh
dari panti asuhan yaitu selain pendidikan keagamaan, pendidikan formal anak-
anak tetap tidak dilupakan, semua anak didik di panti asuhan tetap disekolahkan
di sekolah formal hingga tingkat SMA, bahkan mayoritas diantaranya langsung
mendapatkan pekerjaan begitu menyelesaikan pendidikan formalnya, hal ini
karena spirit surat Al-mau’n yang menggerakan Muhammadiyah selaku organisasi
keagamaan yang besar, sehingga sebagai amal usaha yang bergerak di bidang
sosial ini akan dapat membantu kiprah Muhammadiyah untuk negeri ini, dan
jumlah anak yatim yang bertempat tinggal di panti asuhan tersebut adalah 50 anak
dengan rincian 25 anak tinggal di panti dan 25 dirumahkan serta memiliki 2
pengasuh.

Panti asuhan Muhammadiyah Juwiring Klaten ini membantu keluarga
yang memiliki kekurangan. Seperti beberapa remaja panti asuhan Muhammadiyah
Juwiring ini yang terpaksa harus tinggal di dalam panti asuhan karena faktor

ekonomi keluarganya yang kurang mampu untuk mencukupi kebutuhan sehari-



hari, kemudian anak yang tidak memiliki ke dua orang tua (yatim piatu) dan anak
yang mengalami korban perceraian oleh ke dua orang tuanya yang mengakibatkan
berdampaknya masa depan anak, dengan permasalahan tersebut panti asuhan
adalah tempat bagi remaja yang mengalami permasalahan tersebut. Nantinya di
dalam panti asuhan remaja akan dibimbing dan dididik oleh pengasuh agar
kehidupan mereka mendapatkan hak yang sama, seperti dapat merasakan
bagaimana bersekolah, dan memiliki keluarga. Pada kenyataannya tidak semua
anak dapat tinggal bersama dengan keluarganya dan dapat merasakan cinta dan
kasih sayang, terutama orangtuanya.

Banyak sebab yang mendasari setiap anak-anak dan remaja tersebut
diserahkan pada suatu lembaga yang diasuh oleh pemerintah atau swasta yaitu
panti asuhan. Beberapa anak yang diasuh di panti asuhan tersebut karena
orangtuanya ada yang menghendaki, ada juga yang memang berada di panti
asuhan tersebut sudah tidak memiliki orang tua atau yatim piatu, atau salah satu,
dan ada juga yang masih memiliki orangtua namun terpaksa berada di panti
asuhan karena ketidakmampuan orangtua dalam memberikan kasih sayang dan
memenuhi kebutuhan hidup anak-anaknya.

Remaja di dalam panti akan berinteraksi dan melebur dengan orang-orang
yang berada dalam lembaga tersebut, bisa atau tidaknya tergantung oleh individu
yang menjalani sendiri. Dalam hal ini pengasuh juga berperan karena disebut
sebagai orang yang menggantikan peran orang tua, karena pengasuhlah yang
mengurus semua kebutuhan dan keperluan anak, saat itulah remaja membutuhkan

perlindungan dan tempat mengadukan segala persoalan yang ia hadapi. Rasa



diterima kehadirannya oleh semua pihak ini menyebabkan remaja merasa aman,
karena remaja merasa bahwa ada dukungan dan perhatian terhadap dirinya.
Namun harapan ini sering sulit dicapai secara memuaskan, hal ini disebabkan
adanya kondisi-kondisi dimana pengasuh tersebut tidak dapat sepenuhnya menjadi
orang tua, seperti kurangnya perhatian pengasuh, kurangnya fasilitas fisik seperti
kebutuhan pribadi remaja, Kketatnya disiplin dan aturan, tidak dapat
menyesuaiakan diri dengan lingkungan dan jumlah anak asuh dengan
pengasuhnya sendiri tidaklah seimbang. Hasil wawancara data awal yang
dilakukan dengan penghuni panti asuhan adalah :
“jika remaja panti asuhan sering merasa sedih apabila mengingat keberadaan
orang tua dan keluarga yang jauh, merasa cemas ketika pertama kali datang ke
dalam panti asuhan.”

Cukup banyak remaja yang dibesarkan di panti asuhan dengan berbagai
alasan yang berbeda-beda. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sahuleka, (2003)
ada beberapa hal positif dari panti asuhan, antara lain panti asuhan merupakan
tempat bernaung bagi anak-anak maupun remaja yang terlantar dimana mereka
mendapatkan bimbingan dalam bidang pendidikan dan pekerjaan maupun dalam
pembentukan karakter dan penyesuaian diri di masyarakat, dan merupakan suatu
lingkungan theurapeutic bagi anak-anak serta remaja yang membutuhkan.

Akan tetapi panti asuhan juga memiliki hal-hal negatif karena kehidupan
panti asuhan memungkinkan remaja mengalami penurunan emosi Yyang
mengakibatkan gangguan kepribadian seperti sikap menarik diri, tidak mampu

membentuk hubungan yang hangat dan dekat dengan orang lain, kurang dapat



menyesuaikan diri, sehingga hubungan mereka bersifat dangkal dan tanpa
perasaan. (Sahuleka, 2003).

Penelitian Hartini, N, (2000) menunjukkan gambaran kebutuhan
psikologis anak Panti Asuhan Putra Immanuel Surabaya memiliki kepribadian
yang inferior, pasif, apatis, menarik diri, mudah putus asa, penuh dengan
ketakutan dan kecemasan. Sehingga anak panti asuhan akan sulit menjalin
hubungan sosial dengan orang lain. Disamping itu, mereka menunjukkan perilaku
yang negative, takut melakukan kontak dengan orang lain, lebih suka sendirian,
menunjukkan rasa bermusuhan dan lebih egosentrisme.

Pada tahun 2012, Komisi Nasional Perlindungan Anak melaporkan
menerima rata-rata 200 laporan kasus anak stress per bulan sepanjang tahun 2011
meningkat 98% dari tahun sebelumnya. Laporan Komisi Nasional Perlindungan
Anak tersebut turut mengindikasikan terdapat peningkatan gangguan stress pada
anak di Indonesia (Psikologizone, 2012).

Menurut data Komnas Perlindungan Anak (dalam Suara Karya Online,
2012), dari awal hingga tengah tahun 2012 terdapat 20 kasus bunuh diri pada anak
dengan rentang usia 13-17 tahun, sebanyak delapan kasus bunuh diri dilatari
masalah cinta, tujuh kasus akibat ekonomi, empat kasus masalah disharmoni
keluarga, dan satu kasus masalah sekolah.

Mengacu pada salah satu penelitian di tahun 2007 yang dilakukan oleh
United States Department of Health and Human Services (Bruskas, 2008),

menunjukkan bahwa lebih dari separuh anak-anak di panti asuhan mengalami



setidaknya satu atau lebih gangguan mental dan 63% diantaranya adalah korban
penelantaran.

Berdasarkan fakta yang diproleh dan fenomena yang terjadi dan dihadapi
pada remaja di panti asuhan, khususnya yang paling mendominasi yaitu pada
masalah peralihan tempat tinggal, dari yang tinggal di rumah bersama keluarga
lalu masuk ke sebuah panti asuhan. Proses peralihan ini meliputi bagaimana cara
remaja bergaul, bersikap serta berinteraksi dengan tema-teman dan pengasuh,
dalam hal ini remaja dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dengan suasana di
panti asuhan misalnya dapat mentaati segala peraturan yang diterapkan di panti
asuhan, yang tentunya berbeda dengan peraturan saat tinggal dirumah bersama
keluarga.

Lingkungan panti asuhan menjadi lingkungan sosial yang utama dalam
mengadakan penyesuaian diri. Keberadaannya di panti asuhan membuat mereka
mampu belajar mendapatkan pengalaman bersosialisasi pertama kalinya baik
dengan teman-teman panti atau pengasuh. Remaja dituntut dapat berkembang dan
menyesuaikan diri agar menjadi modal utama mereka ketika berada dalam
masyarakat luas. Apabila remaja tidak dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungannya, maka remaja akan memiliki sikap negatif dan tidak bahagia.

Penyesuaian diri merupakan kemampuan individu meleburkan diri dalam
lingkungan yang dihadapinya (Walgito, 2003), definisi lain menurut Schneiders
(2008) individu dikatakan tidak mampu menyesuaikan diri apabila perasaan sedih,
rasa kecewa, atau rasa putus asa berkembang dan mempengaruhi fungsi-fungsi

fisiologi serta psikologinya. Individu menjadi tidak mampu menggunakan pikiran



dan sikap dengan baik, sehingga tidak mampu mengatasi tekanan-tekanan yang
muncul dengan cara yang baik.

Willis (dalam Kumalasari, 2012) menyatakan bahwa penyesuaian diri
menuntut kemampuan remaja untuk hidup dan berinteraksi secara wajar terhadap
lingkungan, sehingga remaja merasa puas terhadap diri sendiri dan
lingkungannya. Penyesuaian diri akan menjadi salah satu pegangan penting dalam
membantu remaja pada saat terjun dalam masyarakat luas.

Menurut Schneiders (2008) individu dengan penyesuaian diri yang tinggi
memiliki ciri-ciri antara lain: mampu beradaptasi, mampu berusaha
mempertahankan diri secara fisik, mampu menguasai dorongan emosi,
perilakunya menjadi terkendali dan terarah, motivasi tinggi dan sikapnya
berdasarkan realitas. Sedangkan individu dikatakan tidak mampu menyesuaikan
diri apabila perasaan sedih, rasa kecewa, atau rasa putus asa berkembang dan
mempengaruhi fungsi-fungsi fisiologi serta psikologinya, sehingga menjadi tidak
mampu menggunakan pikiran dan sikap dengan baik, serta tidak mampu
mengatasi tekanan-tekanan yang muncul dengan cara yang baik. Selanjutnya
menurut Gunarsa (2006), individu dengan penyesuaian diri yang rendah
cenderung menarik diri dari lingkungan, sulit bergaul dengan orang-orang
disekitarnya, memiliki sedikit teman, serta merasa rendah diri. Kondisi tersebut
menyebabkan individu melupakan tanggungjawabnya, sehingga dapat
berpengaruh terhadap prestasinya.

Menurut Hurlock (1999) masa remaja dikatakan sebagai masa transisi,

sebagai periode peralihan, sebagai periode perubahan, sebagai usia bermasalah,



sebagai masa mencari identitas, sebagai usia yang menimbulkan ketakutan,
sebagai masa yang tidak realistik dan sebagai ambang masa dewasa, karena belum
mempunyai pegangan, sementara Kkepribadianya masih mengalami suatu
perkembangan, remaja masih belum mampu untuk menguasai fungsi-fungsi
fisiknya. Remaja masih labil dan mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya,
sehingga di peroleh suatu gambaran yang jelas tentang dirinya dan supaya remaja
bisa menjalankan apa yang sudah didapatkannya. Dalam melakukan suatu
pekerjaan atau kegiatan, semua orang memiliki kemampuan dan keinginan yang
berbeda. Salah satu faktor yang membuat seseorang dapat melakukan apa yang
dia ingin lakukan adalah ketika ia dapat memiliki kecerdasan emosi yang baik,
serta dapat menyesuaikan dirinya dilingkungan tempat dia berada.
B. Rumusan Masalah

Penyesuaian diri atau adaptasi sosial bagi seseorang dengan
lingkungannya adalah sesuatu yang sangat penting, agar seseorang tidak
mengalami keterasingan di lingkungannya sendiri. Sedangkan interaksi sosial
merupakan salah satu kunci dalam hubungan sosial yang mendorong dinamika
masyarakat.

Oleh karena itu, rumusan masalah yang dapat disimpulkan dalam
penelitian ini adalah: Bagaimana proses penyesuaian diri atau adaptasi yang
dilakukan oleh remaja yang tinggal di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah

Klaten?



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah

Untuk memahami dan mendiskripsikan bagaimana penyesuaian diri pada

remaja yang tinggal di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Klaten.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti

dalam ilmu psikologi, diantaranya sosial dan perkembangan khususnya

penyesuaian diri pada remaja di Panti Asuhan Yatim.

2. Manfaat Praktis

a.

Remaja di panti asuhan, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
dalam memberikan informasi dan pemahaman mengenai penyesuaian diri
pada remaja khususnya remaja panti asuhan.

Pengasuh di panti asuhan, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi
pengasuh panti asuhan untuk menjadi bahan evaluasi demi kebaikan dan
kemajuan perkembangan diri remaja panti asuhan.

Peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan memberikan
informasi dan hasil karya secara empiris, sehingga dapat dijadikan
sebagai salah satu bahan acuan dalam pengembangan penelitian

selanjutnya.



